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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Demografi Responden
Responden penelitian berdasarkan purposive sampling diperoleh sampel 65 orang. Berikut profil responden berdasarkan demografi seperti jenis kelamin, usia, pendidikan. 
4.1.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini, karakteristik karyawan  berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1
Profil Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-Laki
	40  Orang
	62 %

	Perempuan
	25 Orang
	38  %

	Jumlah
	65  Orang
	100%



	Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data dari 65 karyawan  terdapat  40 orang atau 62 % karyawan yang berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 25  orang atau  38  % karyawan yang berjenis kelamin perempuan.  Dapat disimpulkan bahwa karyawan sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. Karakteristik Karyawan  Berdasarkan Usia.
4.1.2 Profil Responden Berdasarkan Jenis Usia
Karakteristik karyawan berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2.	
Tabel 4.2
Profil Karyawan Berdasarkan Usia51

	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	<25 Tahun
	12 Orang
	18  %

	25-65 Tahun
	50  Orang
	77 %

	>65 Tahun
	3 Orang
	5  %

	Jumlah
	65  Orang
	100%


  Sumber :asilPengolahan Data, 2013
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan  berada pada usia 25- 65 tahun yaitu hampir sebesar 50 %. Dapat disimpulkan bahwa pengelompokan berdasarkan usia, menunjukkan karyawan didominasi oleh karyawan dengan usia 25-65.
4.1.3 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik karyawan berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Profil Karyawan Berdasarkan Pendidikan
	Pendidikan Terakhir
	Frekuensi
	Persentase

	SMP
	10
	15 %

	SMU
	25
	38  %

	D-3
	20
	32  %

	S-1
	10
	15  %

	S-2
	-
	6  %

	Jumlah
	65  Orang
	100%


  Sumber : Hasil Pengolahan Data, 20
Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan  memiliki tingkat pendidikan SMU  yaitu sebanyak 38  % disusul  Sarjana sebanyak 15  % . Dalam hal ini Responden tidak ada yang berpendidikan SD maupun S-2
4.1.4 Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja
Karakteristik karyawan berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4
Profil Karyawan Berdasarkan Masa Kerja
	Masa Kerja
	Frekuensi
	Prosentase

	Kurang dari 5 tahun
	 35  Orang
	54 %

	5 – 10 tahun
	25  Orang
	38  %

	Di atas 10 tahun
	5  Orang
	8  %

	Jumlah
	65  Orang
	100%


  Sumber : Hasil Pengolahan Data, 20
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa untuk karakteristik karyawan  berdasarkan masa kerja, sebagian besar karyawan  memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun sebesar 54 %. Selanjutnya karyawan yang memiliki masa kerja 5-10  tahun sebesar 38 %, dan di atas 10 tahun sebesar 8 %.
4.2 Deskripsi Data
4.2.1 Gaya Kepemimpinan Situasional  (Variabel X1)
	       Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Gaya Kepemimpinan Situasionalyang kemudian diolah dengan dengan SPSS VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut : 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	VAR00001
	65
	2.00
	5.00
	3.6308
	.96127

	VAR00002
	65
	2.00
	5.00
	3.5385
	.77211

	VAR00003
	65
	3.00
	5.00
	3.5692
	.68395

	VAR00004
	65
	2.00
	5.00
	3.5538
	.72953

	VAR00005
	65
	2.00
	5.00
	3.3231
	.73117

	VAR00006
	65
	2.00
	5.00
	3.8000
	.90485

	VAR00007
	65
	2.00
	5.00
	3.5077
	.73150

	VAR00008
	65
	3.00
	5.00
	4.0923
	.74421

	VAR00009
	65
	2.00
	5.00
	3.6308
	.96127

	VAR00010
	65
	2.00
	5.00
	3.5385
	.77211

	VAR00011
	65
	3.00
	5.00
	3.5692
	.68395

	VAR00012
	65
	2.00
	5.00
	3.5538
	.72953

	VAR00013
	65
	2.00
	5.00
	3.3231
	.73117

	VAR00014
	65
	2.00
	5.00
	3.8000
	.90485

	VAR00015
	65
	2.00
	5.00
	3.5077
	.73150

	VAR00016
	65
	3.00
	5.00
	4.0923
	.74421

	VAR00017
	65
	2.00
	5.00
	3.8000
	.90485

	VAR00018
	65
	2.00
	5.00
	3.5077
	.73150

	Valid N (listwise)
	65
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Summary Item Statistics

	
	Mean
	Minimum
	Maximum
	Range
	Maximum / Minimum
	Variance
	N of Items

	Item Means
	3.630
	3.323
	4.092
	.769
	1.231
	.046
	18



Hasil kuesioner penelitian yang terhadap para karyawan, dibuat tabel  sebagai berikut :

	Tabel 4.5
 Gaya Kepemimpinan Situasional
	Indikator
	Mean
	Arti

	1) Pimpinan  yang mempunyai rasa tugas dan daya pergaulan yang tinggi dan menggunakannya secara tepat
2) Pimpinan motivator yang baik 
3) Pimpinan bekerja mempunyai standar yang tinggi,
4) Pimpinan  memperlakukan setiap karyawan sama 
5) Pimpinan menyenangi manajemen secara tim.
6) Pimpinan mudah bergaul dengan setiap karyawan
7) Pimpinan merupakan orang yang serba mengetahui pekerjaan bawahannya.
8) Pimpinan mempunyai rasa tugas yang tinggi.
9) Pimpinan mampu mengembangkan bawahannya  secara individual.
10) Pimpinan memegang teguh peraturan dan prosedur serta mengendalikan sungguh-sungguh dalam pelaksanaannya.
11) Pimpinan mampu melakukan pembagian tugas/pekerjaan bawahannnya.
12) Pimpinan mampu mengambil keputusan dengan tepat.
13) Pimpinan menghargai bawahannya
14) Pimpinan memberikan hukuman kepada karyawan yang melakukan tindakan melanggar aturan
15) Pimpinan selalu memberdayakan para karyawan.
16) Pimpinan selalu memperhatikan keluarga para karyawan
17) Pimpinan selalu empati terhadap masalah pribadi para karyawan
18) Pimpinan dapat membedakan kepentingan pribadi dan keluarganya.
	3.6308


3.5385
3.5692

3.5538

3.3231

3.8000

3.5077


4.0923

3.6308

3.5385



3.5692


3.5538

3.3231
3.8000


3.5077

4.0923

3.8000

3.5077
	Cukup


Cukup Cukup 

Cukup

Cukup

Cukup 

Cukup 


Cukup

Cukup 

Cukup 



Cukup


Cukup

Cukup Cukup


Cukup

Baik

Cukup 

Cukup

	Mean Gaya Kepemimpinan Situasional
	3.6330
	Cukup



 Sebagaimana diketahui responden untuk menilai Gaya Kepemimpinan Situasional  diminta menjawab pertanyaan dengan memilih item dengan skala Likert : 1= Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=cukup, 4=setuju, 5=Sangat setuju.
 Sebagaimana diketahui responden untuk menilai Gaya Kepemimpinan Situasional diminta menjawab pertanyaan dengan memilih item dengan skala Likert : 1= Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=cukup, 4=setuju, 5=Sangat setuju.
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional mendapat penilaian dari karyawan PT SDS  Bandung    dengan rata rata 3,6330, yang berarti para karyawan menilai Gaya Kepemimpinan Situasional berada pada penilaian cukup baik. Oleh karena itu perlu perhatian pimpinan untuk meningkatkan  Gaya Kepemimpinan Situasional supaya mendapat penilaian lebih baik dari para karyawan PT SDS  Bandung 
4.2.2 Kompensasi  (Variabel X2)
Sesuai dengan kuesioner penelitian menggunakan skala jawaban responden dalam skala 5 yaitu :
Nilai 1 menunjukkan : sangat tidak setuju
Nilai 2 menunjukkan : tidak setuju
Nilai 3 menunjukkan : cukup
Nilai 4 menunjukkan : setuju 
Nilai 5 menunjukkan : sangat setuju.
Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Kompensasi  yang kemudian diolah dengan dengan SPSS  VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut : 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	VAR00001
	65
	2.00
	4.00
	3.0154
	.57261

	VAR00002
	65
	2.00
	5.00
	3.3538
	.76592

	VAR00003
	65
	2.00
	4.00
	3.3385
	.59364

	VAR00004
	65
	3.00
	5.00
	3.4308
	.63662

	VAR00005
	65
	2.00
	5.00
	3.6462
	.79904

	VAR00006
	65
	2.00
	5.00
	3.6308
	.96127

	VAR00007
	65
	2.00
	5.00
	3.5385
	.77211

	VAR00008
	65
	3.00
	5.00
	3.5692
	.68395

	VAR00009
	65
	2.00
	5.00
	3.5538
	.72953

	VAR00010
	65
	2.00
	5.00
	3.3231
	.73117

	VAR00011
	65
	2.00
	5.00
	3.8000
	.90485

	VAR00012
	65
	2.00
	5.00
	3.5077
	.73150

	VAR00013
	65
	3.00
	5.00
	4.0923
	.74421

	VAR00014
	65
	2.00
	5.00
	3.6000
	.80623

	VAR00015
	65
	2.00
	5.00
	3.7692
	.76656

	VAR00016
	65
	2.00
	5.00
	3.2769
	.69614

	VAR00017
	65
	2.00
	5.00
	3.7692
	.76656

	VAR00018
	65
	2.00
	5.00
	3.2769
	.69614

	VAR00019
	65
	2.00
	5.00
	3.7692
	.76656

	VAR00020
	65
	2.00
	5.00
	3.2769
	.69614

	Valid N (listwise)
	65
	
	
	
	



	Summary Item Statistics

	
	Mean
	Minimum
	Maximum
	Range
	Maximum / Minimum
	Variance
	N of Items

	Item Means
	3.527
	3.015
	4.092
	1.077
	1.357
	.062
	20



Hasil kuesioner penelitian yang terhadap para karyawan, dibuat tabel  sebagai berikut :



Tabel 4.6
	Kompensasi
	Indikator
	Mean
	Arti

	1. Bekeja pada perusahaan ini membuat saya berguna di dalam kehidupan bermasyarakat
2. Atasan selalu memberikan perhatian pada karyawan
3. Dalam menyelesaikan masalah Atasan bertindak bijaksana 
4. Hubungan kerja antara Atasan bawahan baik dan tidak kaku
5. Pemberian  penghargaan bagi karyawan yang berprestasi akan memberi Kompensasi kerja karyawan 
6. Prakarsa yang disampaikan oleh bawahan akan dirinilai positif oleh Atasan
7. Atasan memberikan pelatihan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
8. Di perusahaan ini standar prestasi jelas
9. Atasan selalu mengkomunikasikan dengan bawahan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha  pencapaian tugas
10. Atasan selalu memberikan pujian biaa ada karyawan yang menjalankan tugas pekerjaan dengan memuaskan
11. Situasi Iingkungan kerja baik dan menyenangkan
12. Sarana pendukung dan peralatan bekerja sangat memadai
13. Hampir setiap pekerjaan dapat saya laksanakan dengan baik
14. Pimpinan dan rekan kerja banggan tidak pernah komplain terhadap pelayanan yang saya berikan
15. Tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan pendidikan dan kemampuan saya
16. Hubungan kerja déngan sesama rekan kerja berjalan dengan baik
17. Besarnya gaji yang diperoleh sesual dengan pekerjaan yang dilakukan
18. Prestasi karyawan selalu dinilai dengan teliti dan benar
19. Saya mendapat kesempatan untuk belajar hal-hal yang baru
20. Saya memiliki peluang dan kesempatan untuk mengembangkan ketempilan dan kemampuan saya
	3.0154

3.3538
3.3385

3.4308

3.6462

3.6308

3.5385


3.5692
3.5538


3.3231

3.8000
3.5077

4.0923
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3.7692

3.2769

3.7692
3.2769

3.7692

3.2769
	Cukup

Cukup
Cukup 

Cukup 

Cukup 

Cukup 

Cukup 


Cukup Cukup


Cukup

 Cukup 
Cukup

Baik

Cukup 

Cukup

Cukup 

Cukup
Cukup 

Cukup

Cukup 

	Mean
	3.596
	Cukup



Sebagaimana diketahui responden untuk menilai Kompensasi  diminta menjawab pertanyaan dengan memilih item dengan skala Likert : 1= Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=cukup, 4=setuju, 5=Sangat setuju.
 Sebagaimana diketahui responden untuk menilai Kompensasi diminta menjawab pertanyaan dengan memilih item dengan skala Likert : 1= Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=cukup, 4=setuju, 5=Sangat setuju.
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa Kompensasi mendapat penilaian dari karyawan PT SDS  Bandung    dengan rata rata 3,6330, yang berarti para karyawan menilai Kompensasi berada pada penilaian cukup baik. Oleh karena itu perlu perhatian pimpinan untuk meningkatkan  Kompensasi supaya mendapat penilaian lebih baik dari para karyawan PT SDS  Bandung.
4.2.3 Produktivitas  Karyawan  (Variabel Y)
 Sesuai dengan kuesioner penelitian menggunakan skala jawaban responden dalam skala 5 yaitu :
Nilai 1 menunjukkan : sangat tidak setuju
Nilai 2 menunjukkan : tidak setuju
Nilai 3 menunjukkan : cukup
Nilai 4 menunjukkan : baik setuju 
Nilai 5 menunjukkan : sangat setuju.	
Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Produktivitas Kerja Karyawan  yang kemudian diolah dengan dengan SPSS  VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut : 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	VAR00001
	65
	2.00
	5.00
	3.6308
	.96127

	VAR00002
	65
	2.00
	5.00
	3.5385
	.77211

	VAR00003
	65
	3.00
	5.00
	3.5692
	.68395

	VAR00004
	65
	2.00
	5.00
	3.5538
	.72953

	VAR00005
	65
	2.00
	5.00
	3.3231
	.73117

	VAR00006
	65
	2.00
	5.00
	3.8000
	.90485

	VAR00007
	65
	2.00
	5.00
	3.5077
	.73150

	VAR00008
	65
	3.00
	5.00
	4.0923
	.74421

	VAR00009
	65
	2.00
	5.00
	3.6308
	.96127

	VAR00010
	65
	2.00
	5.00
	3.5385
	.77211

	VAR00011
	65
	3.00
	5.00
	3.5692
	.68395

	VAR00012
	65
	2.00
	5.00
	3.5538
	.72953

	VAR00013
	65
	2.00
	5.00
	3.3231
	.73117

	VAR00014
	65
	2.00
	5.00
	3.8000
	.90485

	VAR00015
	65
	2.00
	5.00
	3.5077
	.73150

	Valid N (listwise)
	65
	
	
	
	



		Summary Item Statistics

	
	Mean
	Minimum
	Maximum
	Range
	Maximum / Minimum
	Variance
	N of Items

	Item Means
	3.596
	3.323
	4.092
	.769
	1.231
	.036
	15



Hasil olah statistik  tersebut  dibuat tabel  berikut :
		Tabel 4.7
Produktifitas Karyawan
	Indikator
	Skala
	Arti

	1. Dalam bekerja saya selalu mematuhi peraturan yang berlaku
2. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan
3. Selalu bekerja dengan sungguh-sungguh, tekun dan ulet dalam melaksanakan tugas dari perusahaan
4. Mampu untuk memperbaiki kekeliruan yang telah terjadi dalam melaksanakan pekerjaan
5. Bidang pekerjaan yang ditugaskan sesuai dengan kemampuan kerja yang dimiliki 
6. Selalu hadir di tempat kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
7. Meninggalkan tempat kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
8. Menyelesaikan pekerjaan selalu tepat pada jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan 
9. Selalu menggunakan jam kerja dengan seefektif dan sebaik-baiknya
10. Bila ada waktu luang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan yang lain
11. Setiap tugas yang diberikan oleh atasan dilaksanakan dengan baik
12. Selalu bersemangat dan berProduktivitas tinggi dalam mengerjakan tugas pekerjaan
13. Selalu berusaha meningkatkan keterampilan dan pengetahuan untuk meningkatkan mutu hasil kerja
14. Selalu berusaha agar mutu dan jumlah hasil kerja lebih baik dibandingkan dengan pegawai lainnya
15. Senantiasa bekerja sama dengan rekan sekerja dalam memecahkan masalah pekerjaan yang dianggap sulit, untuk memperoleh hasil kerja yang baik
	3.6308


3.5385

3.5692

3.5538


3.3231

3.8000


3.5077


4.0923


3.6308

3.5385


3.5692


3.5538


3.3231
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3.5077
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Cukup
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Cukup
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Cukup
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Cukup
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Cukup
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Cukup



	Mean
	3.596
	Cukup


Sebagaimana diketahui responden untuk menilai Kompensasi  diminta menjawab pertanyaan dengan memilih item dengan skala Likert : 1= Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=cukup, 4=setuju, 5=Sangat setuju.
Sebagaimana diketahui responden untuk menilai Kompensasi diminta menjawab pertanyaan dengan memilih item dengan skala Likert : 1= Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=cukup, 4=setuju, 5=Sangat setuju.
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa Produktifitas  mendapat penilaian dari karyawan PT SDS  Bandung    dengan rata rata 3,596, yang berarti para karyawan menilai Kompensasi berada pada penilaian cukup baik. Oleh karena itu perlu perhatian pimpinan untuk meningkatkan  Kompensasi supaya mendapat penilaian lebih baik dari para karyawan PT SDS  Bandung.

4.3.4 Uji Persyaratan Analisis Regresi
a. Uji Normalisasi Data	
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terdapat nilai standar residual hasil persamaan regresi. 
Dengan pengolah data SPSS VERSI  16 Uji Normalitas data menggunakan Uji Nonparametrik 1-Sample K-S (Uji Kolmogorov-Smirnov). Hasil ujinya dapat dilihat dari dari output hasil olah SPSS  VERSI  16 pada angka Asymp.Sig.(2-tailed). Terdapat dua macam asumsi berdasarkan angka signifikansinya (Sufern dan Yonathan Natanael, 2013: 68).
a). Data terdistribusi normal apabila nilai signifikansi p> 0,005
b). Data terdistribusi tidak  normal apabila nilai signifikansi p<0,005
  Hasil olah staitistik dengan SPSS  VERSI  16 dengan uji normalitas dataKolmogorov-Smirnov Test) dari ketiga variabel (Gaya Kepemimpinan Situasional, Kompensasi dan Produktivitas Karyawan) sebagai  berikut :
	          One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Kepemimpinan
	Kompensasi
	Produktivitas

	N
	65
	65
	65

	Normal Parametersa
	Mean
	69.5231
	77.8000
	54.7692

	
	Std. Deviation
	7.97674
	4.68775
	7.19325

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.101
	.127
	.118

	
	Positive
	.101
	.124
	.118

	
	Negative
	-.074
	-.127
	-.064

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.816
	1.022
	.951

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.519
	.247
	.326

	a. Test distribution is Normal.
	
	
	

	
	
	
	
	


              Hasil penelitian dari ketiga variabel (Gaya Kepemimpinan Situasional, Kompensasi dan Produktivitas Karyawan) sebagai  berikut :


Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Data

	Variabel
	Asymp. Sig.
(2-tailed)
	Asymp. Sig.
(2-tailed) > 0,005

	Gaya Kepemimpinan Situasional
	.519
	Distribusi Normal

	Kompensasi
	.247
	Distribusi Normal

	Produktivitas Kerja Karyawan
	             .326
	Distribusi Normal


Kesimpulan semua variabel penelitian yaitu Gaya Kepemimpinan Situasional, Kompensasi dan Produktivitas Karyawan  berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dianalisis melalui ujin regresi linier berganda.
Terlihat bahwa nilai P-value yaitu Asymp.Sig (2-tailed) bernilai lebih dari  0.05. sehingga disimpulkan bahwa residual telah memenuhi asumsi distribusi normal. Tampak juga secara visual gambar di bawah ini, titik-titik residual mengikuti pola garis lurus.
Gambar 4.1
Normal P-P Plot Regresi
[image: ]





b. Uji Homogenitas Data
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya.
	Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui varians dari beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai syarat dalam analisis Independent Sample T Test dan Anova. Asumsi yang mendasari dalam analisis of Varians (ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama.
	Uji Homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistic. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah :
a) Jika Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
b) Jika signifikansi >0,05, maka dikatakan bahwa varian dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.

1) Uji Homogenitas Variabel Gaya Kepemimpinan Situasional - Produktivitas Kerja Karyawan
      Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Uji Homogenitas antara  Gaya Kepemimpinan Situasional dengan Produktivitas  Kerja dengan SPSS  VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut :

	Test of Homogeneity of Variances

	Produktivitas
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.270a
	12
	46
	.269

	a. Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of variance for Produktivitas.



Berdasarkan tabel tersebut Uji Homogenitas antara Gaya Kepemimpinan Situasional dengan Produktivitas  Karyawan adalah signifikan karena Sig = 0.269 >0.05.


2) Uji Homogenitas  Variabel Kompensasi Terhadap   Produktivitas Kerja Karyawan
Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Uji Homogenitas antara  Kompensasi  dengan Produktivitas Kerja Karyawan  dengan SPSS  VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut :

	Test of Homogeneity of Variances

	Produktivitas
	
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.647
	12
	52
	.107



Berdasarkan tabel tersebut Uji Homogenitas antara  Gaya Kepemimpinan Situasional dengan Produktivitas  Karyawan adalah signifikan karena Sig= 0.107 > 0.05
          Hasil penelitian dari ketiga variabel tersebut dibuat tabel sebagai                berikut :
		
                                                              Tabel 4.9
Hasil Uji Homogenitas  Data

	Variabel
	 Sig.

	 Sig. > 0,005

	Gaya Kepemimpinan  Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	0.260
	Data Homogen (sama)

	Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	0.107 
	Data Homogen (sama)


           Hasil uji Homogenitas terhadap Variabel  Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensai masing-masing terhadap Produktivitas Kerja Karyawan tersebut menunjukkan bahwa semua populasi dari variabel tersebut mempunyai data yang homogen.

c. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas bertujuan  untuk menentukan apakah dalam suatu model regresis linier ganda terdapat korelasi antar Independent Variabel (antar-IV). Model regresi yang baik seharusnya korelasi antar-IV adalah kecil atau justru sama sekali tidak ada. Dengan kata lain model regresi linier ganda yang baik adalah yang tidak mengalami multikorelinieritas.
Salah satu cara untuk menguji multikorelinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai Tolerance dan VIF dalam kolom Collinearity Statistics pada uji regresi berganda  merupakan nilai yang bisa menunjukkan ada atau tidaknya multikorelinieritas. Nilai Tolerance harus antara 0-1 dan nilai VIF harus lebih rendah dari angka 10.
Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Uji Multikorelinieritas antara  Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi   dengan Produktivitas  Kerja Karyawan dengan SPSS  VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4.435
	12.859
	
	-.345
	.731
	
	

	
	Kepemimpinan
	.313
	.103
	.348
	3.032
	.004
	.858
	1.165

	
	Kompensasi
	.481
	.176
	.313
	2.734
	.008
	.858
	1.165

	a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
	
	
	
	
	



             Hasil olah statistik dibuat tabel sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikoleniaritas  Data Independen Variable

	Variabel
	Tolerance 
(antara 0-1)
	VIF <10
	Hasil Uji Mutikolinieritas

	Gaya Kepemimpinan Situasional-Produktivitas Kerja Karyawan
	0.858
	1.165
	Tidak Terjadi

	Kompensasi-Produktivitas Kerja Karyawan
	0.858
	1.165
	Tidak Terjadi


	Tabel tersebut menunjukkan antara Variabel Independen yaitu  Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi  tidak terjadi multikorelinieritas karena masing nilai Tolerance sebesar 0.858 berada pada antara 0-1, dan nilai VIF  sebesar 1.165 berada kurang dari 10 ( VIF <10).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari nilai residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.  Jika varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka disebut Homoskedastisitas, sedangkan untuk varian yang berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi linier ganda yang baik adalah  model yang tidak mengalami Heteroskedastitas ( Sufern dan Yonathan Natanael, 2013: 110).
 Pola Heteroskedastitas adalah pola mendatar yang dapat ditarik satu garis   lurus. Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Uji Heteroskedastitas antara  Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi   dengan Produktivitas dengan SPSS  VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut:
Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]

Berdasarkan gambar tersebut Gambar 4.1 menunjukkan tidak mengalami heteroskedastisitas, artinya tidak mengikuti Pola Heteroskedastitas adalah pola mendatar yang dapat ditarik satu garis   lurus. Padagambar tersebut menyebar. sehingga Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi   dengan Produktivitas dapat menunjukkan Model regresi linier ganda yang baik . 
e. Uji Autokorelasi
Model regresi linier ganda yang baik adalah tidak mengalami otokorelasi. Cara untuk mengetahui apakah mengalami atau tidak mengalami otokorelasi adalah dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Artinya syarat tidak terjadi otokorelasi adalah 1<DW<3 (( Sufern dan Yonathan Natanael, 2013: 109).
Hasil penelitian terhadap 65 karyawan tentang Uji Otokorelasi antara  Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi   dengan Produktivitas dengan SPSS  VERSI  16 diperoleh data sebagai berikut :
.
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.549a
	.301
	.279
	6.10987
	1.870

	a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan
	

	b. Dependent Variable: Produktivitas

Hasil penelitian tersebut dibuat tabel :

	
	


Tabel 4.11
Hasil Uji Autokorelasi

	Variabel
	Syarat nilai Durbin-Watson (DW)
	nilai Durbin-Watson
	Hasil Uji utikolinieritas

	Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi Terhadap-Produktivitas Karyawan
	1<DW<3 
	1.1870
	1<1.1870<3



	Angka Durbin Watson pada tabel tersebut menunjukkan 1.870. Angka ini lebih besar dari 1 dan lebih kecil dari 3. Secara ringkas 1 < 1.870 < 3, karena DW berada pada dua angka batasan otokorelasi. Maka dapat disimpulkan Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi   terhadap  Produktivitas Kerja Karyawan   tidak mengalami otokorelasi. Sebagai salah satu uji linier berganda terpenuhi.
4.3 Hasil Uji  Hipotesis
4.3.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan  dan  Kompensasi   terhadap
Produktivitas  Karyawan    
           H0:  Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan  dan  Kompensasi   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS    Bandung.
           HA: Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan  dan  Kompensasi   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS    Bandung.
Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh (Signifikan tidaknya pengaruh ) Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan ditunjukkan dalam hasil olah Regresi Berganda dengan Uji F  menggunakan SPSS  VERSI  16. F tabel dengan patokan : 
df1 = k -1 
df2 = n – k, 
dimana k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. 
Dalam penelitian jumlah variabel (bebas + terikat) adalah 3. 
n (jumlah sampel) = 65. 
Maka  df1=k-1 = 3-1  =2 dan  df2=n-k = 65-2 =63. 
Dalam tabel F , df1=2 dan df2=63 menunjukkan angka 2,314. Artinya F tabel menunjukkan angka 2,314. 
Hasil uji F tentang pengaruh  Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi     terhadap Produktivitas Kerja Karyawan seperti  berikut pada Tabel ANOVa pada hasil proses regresi berganda:
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	904.924
	2
	452.462
	10.516
	.000a

	
	Residual
	2667.630
	62
	43.026
	
	

	
	Total
	3572.554
	64
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Kompensasi
	
	

	b. Dependent Variable: Produktivitas
	
	
	


Dari hasil olah statitsik tersebut dibuat tabel berikut :
Tabel 4.12
Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi     terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	Hipotesis
	 Uji Hipotesis
	    Kriteria
	Hasil

	
	 Uji F
	Uji Sig
	
	

	Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi     terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	10.516
	

0,000
	F hitung> F Tabel

10.516>2,314

Sig ≤ 0.05

0,000 ≤ 0.005
	

Signifikan :

H0 ditolak
HA diterima



        Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai  berikut :
a. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yaitu : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi (Constan / Independent Variabel ) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (dependent variable)
b. Tabel tersebut merupakan hasil pengolahan statistik SPSS  VERSI  16 dengan menggunakan Regresi Berganda, untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasionaldan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
c.  F menunjukkan Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, yang menunjukkan angka 10.516. Kriteria Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan apabila F Hitung > F tabel. Hasil perhitungan SPSS diperoleh data 10.516>2,314, dengan demikian Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan.
d. Signifikansi ( Sig ) menunjukkan Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, yang menunjukkan angka ,000  dibaca (0,00). Angka ini merupakan  menunjukkan signifikan tidaknya pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, syarat signifikan apabila nilai sig  ≤ 0,05. Dalam hasil penelitian ini nilai sig yaitu 0,000) ≤ 0,05, hal ini berarti Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terjadap Produktivitas Kerja Karyawan.
Dari data di atas, baik dengan uji F maupun dengan nilai sig dapat disimpulkan bahwa : pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan, artinya Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kantor PT SDS  Bandung . Hal dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan :
H0: Tidak terdapat yang signifikan Pengaruh Gaya Kepemimpinan  dan  Kompensasi   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS  SDS  Bandung, ditolak.
HA: Terdapat Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan  dan  Kompensasi   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS Bandung, diterima.
Mengingat Hipotesis H0 ditolak , dan HA diterima, maka Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional dan kompensasi yang siginifikan  terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.
4.3.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan  Terhadap Produktivitas  Karyawan    
           H0:    Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    SDS  Bandung.
           HA:  Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan     terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS  Bandung.
 Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh (Signifikan tidaknya pengaruh ) Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan ditunjukkan dalam hasil olah Regresi Berganda  menggunakan SPSS  VERSI  16. pada tabel yang berjudul “Coefficientsa “. 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4.435
	12.859
	
	-.345
	.731
	
	

	
	Kepemimpinan
	.313
	.103
	.348
	3.032
	.004
	.858
	1.165

	
	Kompensasi
	.481
	.176
	.313
	2.734
	.008
	.858
	1.165

	a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
	
	
	
	
	



Tabel 4.13
Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Situasional  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

	Hipotesis
	 Uji Hipotesis
	    Kriteria
	Hasil

	
	 Uji t
	Uji Sig
	
	

	Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Situasional     terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	3.032
	

0,004
	t hitung>t  Tabel

3.032>1.66940

Sig ≤ 0.05

0,004 ≤ 0.005
	

Signifikan :

H0 ditolak
HA diterima


t tabel diperoleh dari tabel t n-k , 
n menunjukkan jumlah sampel yaitu 65 
k menunjukkan variabel yang diuji yaitu variabel pertama :  gaya Kepemimpinan Situasional dan variabel kedua Produktivitas Kerja Karyawan, yang berjumlah 2 variabel,  tabel yang dibaca menjadi tabel   ( t 65-2) atau (t 63)  dengan  tingkat  signifikansi 0,05  yaitu 1.66940 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai  berikut :
a. t menunjukkan Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, yang menunjukkan angka 3.032. Kriteria Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan apabila t hitung > t tabel. Hasil perhitungan SPSS diperoleh data 3.032>2,314, dengan demikian Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan.
b. Signifikansi ( Sig ) menunjukkan Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, yang menunjukkan angka ,004  dibaca (0,00). Angka ini merupakan  menunjukkan signifikan tidaknya pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, syarat signifikan apabila nilai sig  ≤ 0,05. Dalam hasil penelitian ini nilai sig yaitu 0,004 ≤ 0,05, hal ini berarti Gaya Kepemimpinan Situasional  mempunyai pengaruh yang signifikan terjadap Produktivitas Kerja Karyawan.
     Dari data di atas, baik dengan uji F maupun dengan nilai sig dapat disimpulkan bahwa : pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan, artinya Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kantor PT SDS  Bandung . Hal dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan :
H01 Tidak terdapat yang signifikan Pengaruh Gaya Kepemimpinan   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS  Bandung, ditolak.
HA2: Terdapat Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS  Bandung, diterima.
Mengingat Hipotesis H01 ditolak , dan HA1 diterima, maka Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional yang siginifikan  terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung
4.3.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan  Terhadap Konpensasi  Karyawan      
           H02: Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan  Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS   Bandung.
            HA2  Pengaruh yang signifikan  Kompensasi     terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS  Bandung.
 Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh (Signifikan tidaknya pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan ditunjukkan dalam hasil olah Regresi Berganda menggunakan SPSS VERSI 16. pada tabel yang berjudul “Coefficients “. 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4.435
	12.859
	
	-.345
	.731
	
	

	
	Kepemimpinan
	.313
	.103
	.348
	3.032
	.004
	.858
	1.165

	
	Kompensasi
	.481
	.176
	.313
	2.734
	.008
	.858
	1.165

	a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
	
	
	
	
	


Dari olah statistic dibuat tabel berikut	 :
Tabel 4.14
Pengaruh    Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

	Hipotesis
	 Uji Hipotesis
	    Kriteria
	Hasil

	
	 Uji t
	Uji Sig
	
	

	Pengaruh    Kompensasi     terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	2.734
	

0,008
	t hitung>t  Tabel

2.734>1.66940

Sig ≤ 0.05

0,008 ≤ 0.005
	

Signifikan :

H0 ditolak
HA diterima


t tabel diperoleh dari tabel t n-k , 
n menunjukkan jumlah sampel yaitu 65 
k menunjukkan variabel yang diuji yaitu variabel pertama :    Kompensasi dan variabel kedua Produktivitas Kerja Karyawan, yang berjumlah 2 variabel, 
tabel yang dibaca menjadi tabel   ( t 65-2) atau (t 63)  dengan  tingkat  signifikansi 0,05  yaitu 1.66940 

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai  berikut :
a. t  menunjukkan Pengaruh  Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, yang menunjukkan angka 2.734. Kriteria Pengaruh  Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan apabila t hitung > t tabel. Hasil perhitungan SPSS diperoleh data 2.734>2,314, dengan demikian Pengaruh   Kompensasi dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan.
b. Signifikansi ( Sig ) menunjukkan Pengaruh   Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, yang menunjukkan angka ,004  dibaca (0,00). Angka ini merupakan  menunjukkan signifikan tidaknya pengaruh   Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, syarat signifikan apabila nilai sig  ≤ 0,05. Dalam hasil penelitian ini nilai sig yaitu 0,008 ≤ 0,05, hal ini berarti   Kompensasi  mempunyai pengaruh yang signifikan terjadap Produktivitas Kerja Karyawan.
     Dari data di atas, baik dengan uji t maupun dengan nilai sig dapat disimpulkan bahwa : pengaruh  Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan, artinya  Kompensasi  mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kantor PT SDS  Bandung . Hal dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan :
H02: Tidak terdapat yang signifikan Pengaruh  Kompensasi   terhadap    Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS  SDS  Bandung, ditolak.
HA2: Terdapat Pengaruh yang signifikan  Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    PT SDS  SDS  Bandung, diterima.
Mengingat Hipotesis H02 ditolak , dan HA2 diterima, maka Terdapat pengaruh kompensasi  yang siginifikan  terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.
4.3.4 Koefisien Determinasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT SDS Bandung,
                   Untuk mengetahui berapa besar  pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT SDS  Bandung, diperoleh data  dari hasil olah Statistik dengan uji regresi berganda Gaya Kepemimpinan Situasional dan kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT SDS  Bandung. Diolah oleh SPSS VERSI  16 yang berjudul “Model Summary” ditunjukkan tabel berikut:
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.549a
	.301
	.279
	6.10987
	1.870

	a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan
	

	b. Dependent Variable: Produktivitas
	
	


 dari hasil olah statistik dibuat tabel berikut :
Tabel 4.15
Koefiesien Determinasi 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	Hasil Uji 
	R Square (R2)
	Arti

	Besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
	0,301
	gaya Kepemimpinan  Situasional  dan Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas karyawan, sebesar 0,301 (30,1 %) dan berarti “Sedang 



   Berdasarkan uji regresi berganda dari Variabel Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT SDS  Bandung maka besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan ditunjukkan oleh nilai R.Square yaitu sebesar   ,301  dibaca (0,301), hal ini berarti gaya Kepemimpinan  Situasional  dan Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas karyawan, sebesar 0,301 atau  gaya Kepemimpinan  Situasional  dan Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas karyawan sebesar 30,1 %, yang berarti “sedang. :
	Interval Koefisien
	Tingkat Pengaruh

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat kuat


4.3.5 Koefisien Beta Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan       
             Besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT SDS Bandung pada hasil olah SPSS Versi 16 padatavel Cofficient pada Standardized Coefficients: Beta seperti berikut:
	coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4.435
	12.859
	
	-.345
	.731
	
	

	
	Kepemimpinan
	.313
	.103
	.348
	3.032
	.004
	.858
	1.165

	
	Kompensasi
	.481
	.176
	.313
	2.734
	.008
	.858
	1.165

	a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
	
	
	
	
	


        dari hasil statistic tersebut dibuat tabel  berikut :		
4.16
Koefisien Beta 
 pengaruh Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi
 Terhadap Produktivitas Kerja  

	Kekuatan
	Beta
	Hasil

	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap  Produktivitas Kerja 
	0,348
(34,8 %)
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap  Produktivitas Kerja sebesar 34,8 %, sisanya (100-34,8)=65,2% ditentukan variabel lain.

	Pengaruh Kompensasi Terhadap  Produktivitas Kerja 
	0.313
(31,3 %)
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap  Produktivitas Kerja sebesar 31,3 %, sisanya (100-31,3)=68,7% ditentukan variabel lain.

	Kesimpulan 
	34,8 %>31,3 %
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap  Produktivitas Kerja mempunyai pengaruh yang lebih kuat  jika dibandinkan Kompensasi. 


Dari tabel tersebut diperoleh data sebagai berikut bahwa Independen Variabel ( Gaya Kepemimpinan Situasionaldan Kompensasi ) yang lebih kuat mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan dapat dilihat dari kolom Standardized Coefficients Beta (dilambangkan B ). Nilai B Gaya Kepemimpinan Situasional: 34.8 % dan Nilai B Kompensasi: 31.3 % maka Nilai B Gaya Kepemimpinan Situasional lebih besar Nilai B Kompensasi. Hal disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan situasional mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap Produktivitas Kerja Karyawan jika dibandingkan dengan Kompensasi.
4.3.6 Persamaan regresi linear berganda Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawa
Untuk mencari persamaan regresi linear berganda berdasar pada data Unstandardized Coefficients B seperti hasil olah statistic berikut:
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-4.435
	12.859
	
	-.345
	.731
	
	

	
	Kepemimpinan
	.313
	.103
	.348
	3.032
	.004
	.858
	1.165

	
	Kompensasi
	.481
	.176
	.313
	2.734
	.008
	.858
	1.165

	a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
	
	
	
	
	


dari hasil olah statistic dibuat tabel berikut:	
Tabel 4.17
Persamaan Regresi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional (x1) dan Kompensasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (y)
	
	Unstandardized Coefficients : Beta 

	Constant
	-4.435

	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional (x1) Terhadap  Produktivitas Kerja (y)
	0.313 (b1)

	Pengaruh Kompensasi Terhadap  Produktivitas Kerja
	0,481 (b2)



        Maka persamaan yang menjelaskan pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan sebagai berikut dengan Rumus:
Y = a + b1X1 + b2X2 
a  = - 4.435 (konstanta)
b1= 0,313 (Koefisien beta  gaya kepemimpinan situasional)
b2= 0.481 (Koefisein beta  Kompensasi).
X1= Gaya Kepemimpinan Situasional
X2= Kompensasi
Y   = Produktivitas Karyawan
Maka persamaan yang menjelaskan pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  sebagai berikut :

Y = -4.435 + 0,313 X1 + 0.481X2 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai -4.435 adalah nilai konstanta yang artinya ketika variabel X1 (Gaya Kepemimpinan Situasional) dan X2 (Kompensasi) dianggap konstan atau tidak ada perubahan maka besarnya variabel Y (Produktivitas Kerja Karyawan ) adalah sebesar – 4.435.
b. Nilai 0,313 pada variabel Gaya Kepemimpinan Situasional(X1) artinya bila X1 dinaikkan 1 point maka Y akan naik sebesar 0.313.
c. Nilai 0.481  pada variabel Kompensasi (X2) artinya bila X2 dinaikkan 1 point maka Y (Produktivitas ) akan naik sebesar 0.461.

4.4 Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan memiliki pengaruh yang signifikan. Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap tinggi rendahnya Produktivitas. Artinya tinggi rendahnya Produktivitas Kerja Karyawan dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi. 
Gaya Kepemimpinan Situasional mendapat penilaian dari 65 karyawan PT SDS Bandung dengan rata rata 3,630, yang berarti para karyawan menilai Gaya Kepemimpinan Situasional  berada pada penilaian cukup baik. Oleh karena itu perlu perhatian pimpinan untuk meningkatkan Gaya Kepemimpinan Situasional yang cocok supaya mendapat penilaian lebih baik dari para karyawan PT SDS  Bandung .
Kompensasi   mendapat penilaian dari  65  karyawan  dengan rata rata 3,527, yang berarti para  karyawan  menilai Kompensasi   dari PT SDS  Bandung berada pada penilaian cukup baik.  Oleh karena itu manajemen Karyawan PT SDS  Bandung    perlu berupaya terus menerus untuk meningkatkan Kompensasi  para karyawannya agar mendapat penilaian baik pada masa mendatang.
Produktivitas Karyawan  mendapat penilaian dari 65 karyawan  PT SDS  Bandung dengan rata rata 3,596 , yang berarti para karyawan menilai Produktivitas Karyawan  PT SDS  Bandung berada pada cukup baik mendekati  penilaian baik . Oleh karena itu perlu perhatian pimpinan PT SDS  Bandung untuk meningkatkan  Produktivitas supaya mendapat penilaian lebih baik dari para karyawan.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan, artinya Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kantor PT SDS  Bandung . hipotesis yang menyatakan:  H0: Tidak terdapat yang signifikan Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    SDS Bandung, ditolak dan hipotesis yang menyatakan HA: Terdapat Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan  dan  Kompensasi   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    SDS  , diterima.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan, artinya Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kantor PT SDS  Bandung.  Hipotesis yang menyatakan : H01: Tidak terdapat yang signifikan Pengaruh Gaya Kepemimpinan   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    SDS  ditolak, dan hipotesis yang menyatakan   HA1: Terdapat Pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  SDS  Module, diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Margaretha Dadi Lado Ronald P C Fanggidae  dan Tarsisius Timuneno (2019), Pengaruh  Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan, artinya  Kompensasi  mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kantor PT SDS  Bandung . Hipotesis yang menyatakan : H02: Tidak terdapat yang signifikan Pengaruh  Kompensasi   terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    SDS  Bandung, ditolak. HA2: Terdapat Pengaruh yang signifikan  Kompensasi  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan    SDS  Bandung, diterima.
Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap karyawan Kantor PT SDS  Bandung sebesar 30,1  %, dengan tingkat “sedang”.. Sisanya (100-30.1) % =69.9%  % ditentukan oleh faktor lain. Hasil penelitian ini sesuai pula dengan penelitian Adib Burhanudin (2021) Pengaruh gaya kepemimpinan situasional dan kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan melalui motivasi kerja pada PT. Albisindo timber kudus.
Hal ini berarti pula terdapat faktor-faktor lain yang lebih mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan yang tidak dihitung dalam penelitian ini, seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Bernadin dan Russel (1995:515) yang menyatakan bahwa "Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Produktivitas meliputi: pengetahuan, keterampilan, kecakapan, dan perilaku". 
Produktivitas kerja dalam istilah ekonomi didefinisikan sebagai perbandingan secara matematis antara hasil kerja yang dicapai dengan jumlah sumber daya yang digunakan dalam sebuah produksi. Perbandingan ini membutuhkan indikator produktivitas kerja untuk mengukurnya, sehingga bisa didapatkan perhitungan yang jelas terhadap hasil akhir yang dicapai.
Sebuah perusahaan akan berusaha keras untuk mewujudkan produktivitas kerja perusahaannya baik secara individu dari diri karyawan maupun secara organisasi perusahaan. Itulah sebabnya, sebuah perusahaan serius melakukan evaluasi kinerja dari karyawannya, sebab ada target laba yang ingin dicapai. Semakin tinggi produktivitas kerja maka laba perusahaan semakin besar.
Keterbatasan penelitian ini faktor –faktor yang mempengaruhi Produktivitas seperti pengetahuan, keterampilan, kecakapan, dan perilaku dianggap tetap dan tidak berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Kantor PT SDS  Bandung.
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